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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil 

penelitian Kesantunan Berbahasa dalam Kolom Komentar Kanal YouTube Metro 

TV Talk Show Kick Andy episode Tangan Besi Sri Mulyani. Saran berisi tentang 

pemikiran peneliti yang berkaitan. 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dengan judul penelitian 

“Kesantunan Berbahasa dalam Kolom Komentar Kanal YouTube Metro Tv Talk 

Show Kick Andy episode Tangan Besi Sri Mulyani”, maka dapat disimpulkan 

antara lain : 

 

1. Untuk pematuhan terhadap prinsip kesantunan dikategorikan rendah dan 

kesantunan maksim yang dominan adalah maksim penerimaan dengan 

jumlah 13 data yang digunakan untuk memberikan pujian sehingga 

komentar yang dibagikan oleh youtuber dianggap santun. Artinya dengan 

berpegang pada prinsip kesantunan, seseorang dapat menetapkan 

landasan dalam berkomunikasi secara santun. Sedangkan, pelanggaran 

prinsip kesantunan berbahasa yang paling dominan adalah pelanggaran 

maksim kemurahan dengan jumlah 36 data yang digunakan untuk 

memberikan komentar dalam bentuk menghina dan cacian, sehingga 

menimbulkan banyak komentar tidak sopan.    
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2. Dampak berkomentar di media sosial terbagi menjadi dua yakni dampak 

poisitif dan negatif. Dampak positifnya yaitu berkomentar yang sopan 

dapat mengurangi pertikaian dan pertentangan, meningkatkan 

keterampilan sosial dan memperluas jaringan pertemanan. Sedangkan, 

dampak negatif dengan memberikan komentar tidak sopan dapat 

mempengaruhi pembaca, serta mengundang ujaran kebencian atau hate 

speech. 

3. Pelanggaran atau ketidaksantunan berbahasa dalam kolom komentar 

kanal youtube Metro TV juga disebabkan oleh beberapa faktor: (1) 

mengkritik secara langsung dengan kata-kata kasar seperti penghinaan, 

cacian yang dapat menyakiti hati lawan tutur, (2) penutur mengalami 

emosi yang meningkat saat berbicara, seperti marah, jengkel, dan 

menyudutkan lawan bicaranya, (3) menuduh lawan bicara berdasarkan 

kecurigaan, yaitu perilaku tidak sopan dan tidak etis. Menuduh orang lain 

tanpa bukti dapat menyinggung perasaannya dan dianggap sebagai 

pencemaran nama baik, sehingga mempengaruhi kesopanan dalam 

berkomunikasi,  (4) faktor individu yang berasal dari dalam diri individu 

itu sendiri, diakibatkan oleh gangguan psikis, dan tindakan yang terlalu 

agresif, (5) faktor sarana dan prasarana yang memudahkan para 

penggunanya dengan cepat menyebarkan ujaran kebencian.  
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5.2  Saran 

Adapun saran yang disampaikan sesudah penelitian yang dijalankan antara 

lain: 

1. Untuk mahasiswa khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, hasil penelitian yang dijalankan dapat menjadi landasan  

di dalam perkuliahan khususnya untuk mata kuliah pragmatik. 

2. Untuk para guru, tentu harus menyikapi berbagai bentuk komentar 

dengan bijak dan tetap menjaga etika, moralitas dalam menggunakan 

media sosial. Dengan menjaga etika dan moral di media sosial dapat 

memberikan contoh yang baik bagi siswa ataupun warga sekolah serta 

membangun citra positif di media sosial. 

3. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian yang dijalankan bisa dijadikan 

refernsi penting, dan disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan 

objek dan fokus kajian yang berbeda. Selanjutnya, peneliti dapat 

memperluas ruang lingkup penelitian dengan mengembangkan kajian 

teori yang belum dieksplorasi dalam penelitian yang dijalankan, sehingga 

bisa memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap topik 

tersebut.  
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